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RINGKASAN 

Kemajuan teknologi di abad 21 ini sudah tidak bisa dibendung lagi. Pemanfaatan 

teknologi dalam bidang pendidikan merupakan sesuatu keharusan yang tidak bisa dihindari. 

Bidang pendidikan merupakan suatu proses komunikasi dan informasi dari pendidik ke peserta 

didik yang berisi informasi-informasi pendidikan, yang memiliki unsur-unsur pendidik sebagai 

sumber informasi, media sebagai sarana penyajian ide, gagasan dan materi pendidikan serta 

peserta didik itu sendiri, beberapa bagian unsur ini mendapatkan sentuhan media teknologi 

informasi sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 

Bagi guru SMA pelatihan IT sangat bermanfaat dalam menjelaskan materi pelajaran, 

terutama bagi guru bidang IPA atau khususnya kimia. Karena pelajaran kimia tersebut banyak 

yang bersifat abstrak dan tidak dapat diamati langsung oleh mata, seperti konsep mol, 

kesetimbangan kimia, entalpi dan banyak lagi yang lainnya. Oleh karena itu pentingnya 

penguasaan IT oleh guru - guru kimia SMA sangat membantu dalam menyampaikan materi 

kepada siswa. Selain itu integrasi laboratorium ke dalam pembelajaran dapat membantu siswa 

dalarn memahami materi. Berdasarakan ha1 ini maka diadakannya pelatihan ICT dan pengelolaan 

laboratorium bagi guru - guru kimia SMA se kota padang panjang. 

Pelatihan Dilaksanakan pada tanggal 29 dan 30 Nofember 2013 betempat di SMAN 1 

Padang Panjang dengan peserta guru - guru kimia SMA se kota Padang panjang. Acara pelatihan 

bejalan lancer dan mendapat antusias yang tinggi dari para peserta. Materi - materi pelatihan 

sangat membantu peserta dalam meningkatkan wawasannya dalam bidang IT dan pengelolaan 

laboiratorium kimia. Selanjutnya peserta dapat lebih mendalami materi - materi yang diberikan 

dengan menerapkannya dalam pembelajaran kimia SMA di sekolah masing - masing. 



PRAKATA 

Alhamdulillah kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul " Pelatihan ICT 

dan Pengelolaan Laboratorium Bagi Guru - Guru Kimia SMA Se-Kota Padang Panjang" 

telah berhasil dilaksanakan pada tanggal 29 dan 30 November 2013 bertempat di SMAN 1 

Padang Panjang. Kami harapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat memberikan 

manfaat yang besar bagi guru - guru kimia SMA Kota Padang Panjang dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran kimia SMA disekolah masing - masing. 

Melalui kegiatan ini kami mengamalkan ilmu - ilmu yang kami miliki kepada 

masyarakat terutamanya adalah guru - guru kimia SMA se -Kota Padang Panjang. Sebagai bukti 

terlaksananya kegiatan pengabdian ini kami wujudkan dalam bentuk laporan kegiatan pegabdian 

yang diharapkan mampu memberikan manfaat bagi para pelaksana, peserta, dan pembaca 

laporan ini. Demikianlah prakata ini kami buat, mohon maaf apabila ada kesalahan penulisan 

dalam laporan ini. Wassalam. 

Ketua Pelaksana 



SAMBUTAN I(F,TUA LPM 
UMVERSITAS NEGERI PADANG 

Dengan rasa syukur yang mendalam kehadirat Allah SWT, kami 

menyambut baik dan berterima kasih atas kesuksesan Tim Pelaksana dalam 

melaksanakan program Pengabdian Kepada Masyarakat yang merupakan 

realisasi dari salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Sesuai dengan tema pengabdian kepada masyarakat pada tahun 2013 

yakni : "Peningkatan daya saing serta Pemberdayaan masyarakat di bidang 

pendidikan dan ekonomi produkfif, pemanfaafan Teknologi Tepat Guna 

(77G) menuju mdsyarakat mandiri," pengabdi di harapkan tetap mempunyai 

komitmen dan kepedulian yang tinggi untuk rneningkatkan kualitas pengabdian di 

masa datang sehingga dampaknya dapat dirasakan oleh masyarakat, terutama 

masyarakat menengah ke bawah yang sangat membutuhkan bantuan para 

ilmuwan dengan berbagai disiplin ilmu dari Perguruan Tinggi 

Tuntutan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia di rnasa datang 

mutlak dilaksanakan agar bangsa ini lepas dari berbagai masaldh. Oleh sebab 

itu pengabdian oleh Perguruan Tirtggi makin dibutuhkan dan sangat diharapkan 

oleh masyarakat. 
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I. PENDAHULUAN 

ANALISIS SITUASI 

Kemajuan teknologi di abad 21 ini sudah tidak bisa dibendung lagi. Pemanfaatan 

teknologi dalam bidang pendidikan merupakan sesuatu keharusan yang tidak bisa 

dihindari. Bidang pendidikan merupakan suatu proses komunikasi dan informasi dari 

pendidik ke peserta didik yang berisi informasi-informasi pendidikan, yang memiliki 

unsur-unsur pendidik sebagai sumber informasi, media sebagai sarana penyajian ide, 

gagasan dan materi pendidikan serta peserta didik itu sendiri, beberapa bagian unsur ini 

mendapatkan sentuhan media teknologi informasi sehingga dapat digunakan untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

Siswa mendapatkan bahan belajar tidak hanya dari buku dan guru, tetapi juga dari 

media pembelajaran yang berbasis teknologi informasi (IT), seperti presentasi power 

point, CD Interaktif, buku elektronik, website pendidikan dan sebagainya. Guru juga 

dituntut untuk meningkatkan pengetahuan mereka mengenai teknologi informasi h i  

dengan mengikuti pelatihan-pelatihan komputer tentang IT. 

Komputer telah mengambil cukup banyak proporsi sebagai alat pendidikan yang 

mampu memberikan kemudahan dan kesempurnaan suatu proses pendidikan. Komputer 

(internet) juga menjadi sumber informasi dalam kehidupan moderen. 

Bagi guru SMA pelatihan IT sangat bermanfaat dalam menjelaskan materi 

pelajaran, terutama bagi guru bidang IPA atau khususnya kimia. Karena pelajaran kimia 

tersebut banyak yang bersifat abstrak dan tidak dapat diamati langsung oleh mata, seperti 

konsep mol, kesetimbangan kimia, entalpi dan banyak lagi yang lainnya. 

Hal h i  ditambah bahwa banyak pengajaran mata pelajaran Kimia di SMA 

dilakukan secara manual, seperti pembuatan gambar molekul, reaksi kimia, dan struktur 3 



dimensi molekul. Hal ini disebabkan ketidaktahuan penggunaan teknologi komputer yang 

juga telah merambah bidang ilmu pengetahuan seperti ilmu Kimia. 

PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi permasalahan dalam Pengabdian 

kepada Masyarakat ini adalah bagaimana supaya pengajaran kimia tetap bisa berlangsung, 

tapi dengan menyiasati kekurangan alat dan bahan yang ada dengan menggunakan 

teknologi komputer (Information Communication Technology 1 ICT), serta permasalahan 

1enyapnya.l kurangnya perangkat praktikum kimia bisa disiasati dengan ide kreatif 

penyediaan bahanlalat praktikum dengan bahan-bahan yang tersedia sehari-hari di alam. 

Disamping dibutuhkan untuk daerah kena gempa, seusungguhnya solusi yang ditawarkan 

melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga merupakan langkah maju untuk 

pengajaran ilmu Kimia yang selama ini masih dilakukan secara tradisional bahkan oleh 

sekolah-sekolah yang tak terkena dampak gempa sekalipun. Sekolah umumnya masih 

menggunakan perangkat pembelajaran klasik seperti papan tulis dengan metode ceramah 

dari guru. Padahal pembelajaran di era perkembangan ilmu dan teknologi, penggunaan 

komputer tidaklah dapat diabaikan. 

Komputer telah mengambil cukup banyak proporsi sebagai alat pendidikan yang mampu 

memberikan kemudahan dan kesempurnaan suatu proses pendidikan. Komputer (internet) 

juga menjadi sumber informasi dalam kehidupan moderen. 

Hal ini ditambah bahwa banyak pengajaran mata pelajaran Kimia di SMU dilakukan 

secara manual, seperti pembuatan gambar molekul, reaksi kimia, dan struktur 3 dimensi 

molekul. Hal ini disebabkan ketidaktahuan penggunaan teknologi komputer yang juga 

telah merambah bidang ilmu pengetahuan seperti ilmu Kimia. 

TUJUAN 

Oleh sebab itu dirasa perlu untuk mengadakan pelatihan bagi guru kimia SMA se- 

Kota Padang Panjang dalam ha1 penggunaan komputer dalam pembelajaran. Pada 

pengabdian ini akan diberikan materi Microsoft Office seperti Ms. Word, Ms. Excel, 

penggunaan program origin 70 dalam membuat grafik, membuat struktur kimia dengan 
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ChemDraw serta membuat blog sebagai media menyampaikan ide dan transfer ilmu dari 

pendidik ke peserta didik. 

Selain itu perlu juga di tingkatkan pengetahuan guru kimia SMA Se-Kota Padang 

Panjang tentang pengelolaan laboratorium. Laboratorium Kimia di sekolah merupakan 

laboratorium yang paling mahal karena menyediakan pernagkat praktikum dan bahan 

kimia yang berharga mahal. Seringkali perangkat ini harus dibeli dan dan diimpor dari 

luar negeri. Oleh karena itu diperlukan skill bagi guru kimia SMA Se-Kota Padang 

Panjang untuk mengoptimalkan penggunaan alat-alat laboratorium yang ada di sekolah. 

MANFAAT KEGIATAN PENGABDIAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini insyaallah akan menjadi solusi jitu pengajaran kimia, 

bukan hanya sebagai solusi efektif pasca gempa, tapi juga merupakan suatu teknik yang 

akan merevolusi pengajaran ilmu Kimia di sekolah. Sekolah-sekolah di luar negeri juga 

telah mengembangkan teknik pembelajaran bebasis ICT ini, serta riset-riset yang 

dilakukan mahasiswa jur. Kimia UNP juga telah mengungkapkan respon positif serta 

hasil yang produktif ketika diujicobakan di sekolah. 

11. TINJUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Media 

Media merupakan alat yang harus ada apabila kita ingin memudahkan sesuatu 

dalam pekerjaan. Media merupakan alat Bantu yang dapat memudahkan pekerjaan. 

Setiap orang pasti ingin pekerjaan yang dibuatnya dapat diselesaikan dengan baik dan 

dengan hasil yang memuaskan. 

Kata media itu sendiri berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak 

dari kata medium yang berarti pengantar atau perantara , dengna demikian dapat diartikan 

bahwa media merupakan wahana penyalur informasi belajar atziu penyalur pesan. 



Kit Lay Bourne (1985 : 82) menyatakan bahwa penggunaan media tidak harus membawa 

bungkusan berita-berita semua, siswa cukup dapat mengawasi suatu berita. Dari pendapat 

tersebut dapat dihubungkan bahwa penyampaian materi pelajaran dengan cara 

komunikasi masih dirasakan adanya penyimpangan pemahaman oleh siswa. Masalahnya 

adalah bahwa siswa terlalu banyak menerima sesuatu ilmu dengan verbalisme. Apalagi 

dalam proses belajar mengajar yang tidak menggunakan media dimana kondisi siswa 

tidak siap, akan memperbesar pekuang terjadinya verbalisme. 

Media yang difungsikan sebagai sumber belajar bila dilihat dari pengertian 

harfiahnya juga terdapat manusia didalamnya, benda, ataupun segala sesuatu yang 

memungkinkan untuk anak didik memperoleh informasi dan pengetahuan yang berguna 

bagi anak didik dalam pembelajaran, dan bagaimana dengan adanya media berbasis TIK 

tersebut, khususnya menggunakan presntasi power point dimana anak didik mempunyai 

keinginan untuk maju, dan juga mempunyai kreatifitas yang tinggi dan memuaskan 

dalam perkembangan mereka di kehidupan kelak. 

Sasaran penggunaan media adalah agar anak didik mampu mencipatakan sesuatu 

yang baru dan mampu memanfaatkan sesuatu yang telah ada untuk dipergunakan dengan 

bentuk dan variasi lain yang berguna dalarn kehidupannya. Dengan demikian mereka 

dengan mudah mengerti dan marnahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru 

kepada mereka. 

Arief S. Sadiman (1984 : 6) mengatakan bahwa media adalah segala alat fisik 

yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar seperti film, buku 

dan kaset . RE Clark (1996 : 62) mengungkapkan bahwa the media to encourage student 

to invest more aford in hearing has along history. 



Dari pandangan yang ada di atas dapat dikatakan bahwa media merupakan alat 

yang memungkinakn anak muda untuk mengerti dan memahami sesuatu dengan mudah 

dan dapat untuk mengingatnya dalam waktu yang lama dibangdingkan dengan 

penyampaian materi pelajaran dengan cara tatap muka dan ceramah tanpa alat bantuan. 

Menurut Soeparno (1987 : 8) menyebutkan ada beberapa alasan memilih media dalam 

proses belajar mengajar, yakni: 

I .  Ada berbagai macam media yang mempunyai kemungkinan dapat kita pakai di 

dalam proses belajar mengajar, 

2. Ada media yang mempunyai kecocokan untuk menyampaikan informasi tertentu 

Ada perbedaan karakteristik setiap media 

3. Ada perbedaan pemakai media tersebut 

4. Ada perbedaan situasi dan kondisi tempat media dipergunakan 

Bertitik tolak dari pendapat tersebut, jelaslah bahwa memilih media tidak mudah. 

Media yang akan digunakan hams memperhatikan beberapa ketentuan dengan 

pertimbangan bahwa penggunaan media hams benar-benar berhasil guna dan berdaya 

guna untuk meningkatkan dan memperjelas pemahaman siswa. 

B. Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi dan 

Penggunaannya 

Penggunaan media pembelajaran yang berbasis TIK merupakan ha1 yang tidak 

mudah. Dalarn menggunakan media tersebut hams memperhatikan beberapa teknik agar 

media yang dipergunakan itu dapat dimanfaatkan dengan maksimal dan tidak 

menyimpang dari tujuan media tersebut, dalam ha1 ini media yang digunakan adalah 
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Komputer dan LCD Proyektor. Arief S. Sadiman (1996 : 83) mengatakan bahwa: 

Ditinjau dari kesiapan pengadaannya, media dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu media 

jadi karena merupakan komoditi perdagangan yang terdapat di pasaran luas dalam 

keadaan siap pakai (media by utilization) dan media rancangan yang perlu dirancang dan 

dipersiapkan secara khusus untuk maksud dan tujuan pembelajaran tertentu. 

Dari pernyataan tersebut di atas dapat dikategorikan bahwa media Komputer dan 

LCD Proyektor meupakan media rancangan yang mana didalam penggunaannya sangat 

diperlukan perancangan khusus dan didesain sedemikian rupa agar dapat dimanfaatkan. 

Perangkat keras (hard ware) yang difungsikan dalam menginspirasikan media tersebut 

adalah menggunakan satu unit computer lengkap yang sauah terkoneksikan dengan LCD 

Proyektor. Dengan demikian media ini hendaknya menarik perhatian siswa dalam proses 

pembelajaran khususnya kimia 

C. Komputer sebagai Media Pembelajaran 

Aplikasi komputer dalam bidang pembelajaran memungkinkan berlangsungnya 

proses belajar secara individual (individual learning). Pemakai komputer atau user dapat 

melakukan interaksi langsung dengan sumber informasi. Perkernbangan teknologi 

komputer jaringan (computer networkflnternert) saat ini telah memungkinkan 

pemakainya melakukan interaksi dalam memperoleh pengetahuan dan informasi yang 

diinginkan. Berbagai bentuk interaksi pembelajaran dapat berlangsung dengan 

tersedianya medium komputer. Beberapa lembaga pendidikan jarak jauh di sejumlah 

negara yang telah maju memanfaatkan medium ini sebagai sarana interaksi. Pemanfaatan 

ini didasarkan pada kemampuan yang dimiliki oleh komputer dalam memberikan umpan 

balik (feedback) yang segera kepada pemakainya. Contoh penggunaan internet ini adalah 
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digunakan oleh Universitas terbuka dalam penyelenggaraan Universitas Terbuka Jarak 

Jauh disamping mahasiswa mendapat modul untuk proses belajar mengajar dia juga dapat 

mengakses informasi melalui internet. Kuliah lewat Internet oleh 1BUteledukasi.com. 

Universitas virtual IBUteledukasi ini didirikan oleh Adi sasono, Ketua Ikatan 

Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) bekerjasama dengan Universitas Tun Abdul 

Razak (Unitar) Malaysia yang sudah lebih dulu menyelenggarakan perkuliahan online. 

Pada pendidi kan jarak jauh Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada. 

Interaksi pembelajaran pada program Magister Manajemen Rumah Sakit dan Magister 

Manajemen Pelayanan Kesehatan dilakukan melalui surat elektronik (e-mail) mahasiswa 

hams menjawab 75% pertanyaan melalui e-mail. Contoh lain pemanfaatan jaringan 

komputer dilakukan di Universitas Indonesia (UI). Sejak tahun 1994 UI telah 

mengembangkan infiastruktur informasi yang dikenal dengan nama Jaringan Universitas 

Indonesia Terpadu (JUITA). JUITA menghubungkan sebelas fakultas dan lembaga- 

lembaga penting yang ada di UI dengan menggunakan jaringan serat optik (Sri Hartati, 

dkk 1997 dalam Benny A. Pribadi dan Rosita, Tita, 2000). 

D. Pengelolaan Laboratorium Kimia 

Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalarn memahami materi maka pelaksanaan 

praktikum dilaboratorium sangatlah penting. Oleh karena itu di setiap sekoalah 

diharapkan dapat mengelola laboratorium yang ada disekolahnya agar bisa dimanfaatkan 

sebagai tempat bagi siswa melaksanakan praktek laboratorium. Pada pelatihan ini akan di 

sampaikan bagaimana metoda pengelolaan laboratorium yang seharusnya 

dilakukan.Pengelolaan laboratorium mencakup keselamatan kerja di laboratorium, 

penanganan limbah laboratorium dan manajemen laboratorium. 
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111. MATEFU DAN METODE 

BENTUK AKTIFITAS 

Terdapat 2 aktifitas kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

a. Pelatihan komputer berupa pemakaian komputerl software untuk mata pelajaran kimia 

seperti : 

- ChemOffice / ChemWin 

- MS Word untuk Kimia 

- MS Excell untuk Kimia 

- MS Power Point untuk Kimia 

- Office untuk Kimia 

b. Pelatihan Skill Manipulatif alat Lab dan pengelolaan laboratorium 

Dengan skill ini guru-guru kimia diharapkan bisa menyediakan perangkat 

praktikum lab tertentu secara kreatif secara praktis dengan menggunakan 

alat yang tersedia sehari-hari. 

PESERTA DAN NARA SUMBER 

Diharapkan peserta kegiatan berasal dari : 

- Guru-guru sekolah menengah atas se Padang Pariaman. 

- Nara Sumber adalah Staf Jurusan Kimia UNP 

Waktu Kegiatan 

Kegiatan ini akan dilaksanakan selama 6 bulan semenjak diterimanya propsoal 

pengabdian kepada masyarakat, dengan tempat di SMA N 1 Padang Panjang. 

Rincian mengenai jadwal kegiatan dapat dilihat pada tabel 1 berikut, 



OUTPUT (HASIL) 

Setelah mengikuti pelatihan dan pembinaan ini diharapkan para guru kimia dapat 

meningkatan kemampuan dan wawasan dalam penggunaan komputer dalam bidang 

pengajaran kimia, dan kreatif menyiasati kebutuhan alat laboratorium Kimia dengan 

menggunakan barang-barang yang tersedia sehari-hari. 

1 2 3  
BULAN KE 

4 5 6  
NO' 

1 
2 

3 

4 

5 
6 
7 

KEGIATAN 

Penyusunan Proposal 
Persiapan Pelaksanaan Kegiatan: 
- Menghubungi Kepala Sekolah SMA 

Se-Kota Padang Panjang 
- Membicarakan teknis pelaksanaan 
Pelaksanaan Kegiatan: 
- Pelatihan materi untuk Penerapan IT 

dalarn Pembuatan Media 
Pembelajaran 

- Pelatihan Pengelolaan Laboratorium 
Evaluasi Kegiatan 
- Evaluasi materi yang telah diajarkan 
- Penyerahan sertifikat 
Pembuatan Draft Laporan 
Perbaikan Draft Laporan 
Penyusunan Laporan Akhir 



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian pada Masyarakat dapat di pandang dari dua aspek, yaitu : 

- hasil yang dicapai 

- hasil pencapaian tujuan. 

Pada prinsipnya kedua hasil ini tidak dapat dipisahkan, karena keberhasilan yang 

dicapai dalam proses juga merupakan keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

A. HASIL SEBAGAI SUATU PROSES 

Dalam pelatihan ini terlihat beberapa hasil yang dapat diamati selama terjadinya 

proses kegiatan pelatihan, yaitu : 

a. Melihat seberapa jauh minat dan keseriusan peserta dalam mengikuti 

kegiatan pelatihan ini. 

b. Melihat keterampilan peserta dalam setiap kegiatan dan kemampuan peserta 

memahami materi yang disampaikan 

c. Menentukan berapa orang dari peserta yang diharapkan dapat menjadi 

kader untuk kelanjutan pelatihan ini di belakang hari. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama terjadinya kegiatan pelatihan, pada 

umumnya anggota terdiri dari guru - guru kimia SMA dan MA kota Padang Panjang. 

Menurut pengamatan kami, semangat dan kesungguhan pengikut pelatihan ini sangat 

tinggi, dan mereka pada umumnya dapat mengerti semua yang telah diberikan. Tidak 

banyak ditemui hambatan dalam melaksanakan kegiatan ini. , 



B. HASIL SEBAGAI SUATU PENCAPAIAN TUJUAN 

Ada beberapa butir tujuan yang telah ditetapkan pada bagian terdahulu, antara lain 

yaitu : 

1 .  Meningkatkan kemampuan guru - guru kimia SMA kota Padang Panjang dalam 

menggunakan media pembelajaran yang berbasis ICT, melalui pelatihan ini peserta di 

latih menggunakan media PHET Simulator yaitu media pembelajaran kimia yang 

berbasis ICT yang dapat digunakan dalam pembelajaran kimia di SMA. 

2. Melatih guru - guru dalam mengintegrasikan praktikum kimia dalam pembelajaran 

kimia. 

3. Melalui pelatihan ini guru - guru kimia SMA kota Padang Panjang diharapkan mampu 

mengelola dan memberdayakan laboratorium dalam pembelajaran kimia. 

4. Meningkatkan wawasan guru - guru kimia SMA dalam keselamatan dan pengelolaan 

limbah laboratorium kimia. 

C. ANALISIS 

1. Kendala dalam Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan secara umum berjalan lancar, meskipun ada beberapa 

kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan. Kendala utama yang karni hadapi adalah 

waktu pelaksanaan. Direncanakan pelaksanaan pengabdian dilakukan pada pertemuan 

rutin MGMP guru-guru kimia se- Kota Padang Panjang, tapi sempitnya waktu dan 

berbagai tugas wajib yang diemban baik oleh panitia pelaksana, pemateri maupun mitra 

maka beberapa materi yang ingin disampaikan tidak tersampaikan. Untuk mengatasi ha1 

ini kami sepakati pelaksanaan di hari sabtu dan minggu dengan rentang waktu yang 

cukup lama. 



Dalam pelaksanaannya, dapat dilihat dari antusiasnya guru-guru mengikuti 

pelatihan di sela-sela kegiatan rutin mereka. Meskipun kadang ada juga yang izin ketiga 

pelatihan sedang berlangsung. Begitupun pelaksanaan pada hari kedua (minggu), 

meskipun hari libur, guru-guru MGMP kimia kota Padang Panjang tetap antusias datang 

dan mengikuti kegiatan pelatihan sampai selesai. 

Dari kegiatan ini dapat dilihat bahwa masih banyak guru-guru yang belum 

menguasai teknologi informasi yang bisa sangat berdampak pada kegiatan pembelajaran 

yang diberikan. Eklporasi guru-guru terhadap bahan ajar menjadi berkurang dan hanya 

mengandalkan buku teks yang sudah ada. Sementara ilmu terus berkembang sehingga 

perlu peningkatan kemampuan penguasaan Teknologi dan lnforrnasi dengan kegiatan 

pengabdian ini. Kurangnya kemampuan dasar guru-guru akan penguasaan teknologi 

berdampak pada pelaksanaan kegiatan. Seharusnya 2 hari pelaksanaan kegiatan, bisa 

banyak materi yang bisa disampaikan, tapi karena banyak yang belum mahir dan perlu 

dibimbing satu persatu akhirnya ada beberapa materi yang tidak jadi disampaikan, 

misalnya pembuatan power point, animasi dengan macromedia flash dan lain sebagainya. 

Di akhir kegiatan kamu meminta tanggapan, kritik dan saran dari peserta sebagai 

bahan evaluasi kegiatan, sehingga jika dilakukan kegiatan serupa di tempat lain dapat 

berlangsung lebih baik. 

2. Tindak Lanjut 

Dari kegiatan yang dilakukan dan beberapa kendala yang dihadapi selama 

pelatihan, untuk kegiatan serupa untuk peserta lain mungkin akan dibuatkan modul 

pelatihan berisi materi-materi yang akan disampaikan, sehingga kalaupun selarna 

pelatihan guru-guru belum terlalu paham dan menguasai, guru-guru bisa membaca modul 
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PENGELOLAAN DAN KESELAMATAN KERJA 
DI LABORATORIUM KIMIA 

Prof. Ali Amran, M.Pd, M.A, Ph.D 
Jurusan Kirnia FMIPA Universitas Negeri Padang 

Pengelolaan laboratorium adalah pengontrolan dan pengorganisasian laboratorium 

agar dapat difingsikan secara optimal. Sedangkan laboratorium adalah satu ruangan 

yang dilengkapi dengan sejumlah peralatan dan bahan, berfungsi untuk 

eksperimentasi. penelitian atau pengujian ilmiah. Keberadaan laboratorium akan menjadi 

sangat vital, jika dikaitkan dengan ( 1 )  kimia adalah cabang dari ilmu ilmu pengetahuan 

alam yang objek kajiannya: struktur, komposisi dan perubahan kimia materi serta 

diikuti oleh perubahan energi (Kimia adalah satu cabang IPA, yang tumbuh dan 

berkembang melalui hasil observasi dan eksperimentasi; (2) pepatah Cina [ if1 hear, 

and I forget; if I see, and I remember; if I do, and I understandj; dan (3) kerucut 

pengalaman (cone of experiences), yang menyatakan bahwa suatu proses pembelajaran 

akan menjadi paling efektif dan akan lama ingatnya jika melibatkan semaksimal 

mungkin alat-alat indera, serta berlangsung dari hal-ha1 yane nyata kepada hal-ha1 

> ans  abstrak (CaringtSund, 1970). 

Secara rinci. tuj uan kegiatan praktikumlpenelitian di laboratorium. antara lain (a) 

mmberikan pengalaman nyata kepada praktikan tentang struktur, perilaku dan sifat 

objek-objek yang dikaji dalarn disiplin ilmu yang bersangkutan; (b) memberikan 

pengalaman nyata kepada praktikan tentang berbagai fakta, konsep, prinsip/kae@, 

hukum dan teori dalam cabang ilmu itu; (c) memperkenalkan kepada praktikan tentang 

peralatan >.ang lazim dipakai dalam praktikurnlpenelitian di bidang ilmu itu, 

dan j uga memperkenalkan cara penanganan dan penggunaannya yang benar dan 

efi s isn: \ J I melatih praktikan tentang tatacara penyiapan objek kajian serta metode 

pengainatan dan pengukuran besaran fisik objek itu; (e) menumbuhkembangkan sikap 

ilmiah [antara lain: hasrat ingin tahu, kejujuran, kemandirian, disiplin, ketelitian, 

objektif, pendekatan positif terhadap kegagalan, terbuka]; (f) mengembangkan 

keterampilan dalam menggunakan dan menangani perlengkapan dan peralatan ilmiah 



secara tepat dan benar; (g) melatih praktikan untuk bekerja secara mandiri dan 

sistematik, dan untuk mengolah basil pengamatan dan pengukuran menjadi informasi 

yang bermakna; (h) melatih praktikan dalam menulis laporan dengan penuturan yang 

runut dan bahasa yang benar; (i) memunculkan berbagai produk ilmiah baru, berupa 

fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori; serta (i) melatih praktikan tentang praktek kerja 

yang aman dan resiko bahaya yang kecil. 

Erat kaitannya dengan keselamatan kerja dan penanganan limbah laboratorium 

kimia, berikut ini akan diuraikan tentang: pengelolaan laboratorium, aspek pendukung 

kegiatan laboratorium, dan penanganan limbah laboratorium kimia. 

I. PEEGELOLAAN LABORATOFUUM 

Pengelolaan laboratorium meliputi berbagai aspek seperti pengadministrasian, 

sistem penyimpanan alatlbahan, pemeliharan, reparasilperbaikan alat, dan modifikasi alat 

laboratoriurn. 

1. Pengadministrasian alat-alatlbahan laboratorium 

Dalam hat pengadministrasian alat-alatlbahan laboratorium memerlukan buku 

in\-entaris !.ang meliputi komponen: No. urut, No. Kode alatlbahan, tanggal dan tahun 

penerimaan. nama alatlbahan, spesifikasi (merk, ukuran, jenis) jumlah, kondisi (baik, 

rusak ringan. rusak berat), asal sumber (seperti: SPP/DPP, Dikdasmen, British Council, 

modifikasi-s\\.ada>.a, dsb), digunakan olehldi. 

I 2. Sistem penyimpanan alathahan 
I 

Sistem pen!.impanan alat bahan dapat dibedakan sebagai berikut. 

a. Fasilitas penyimpanan (lemari, lemari gantung, lemari meja, rak-rak dinding, 

rak-rak me-ja, dsb.). 

b. Sisrsm pen~impanan  alatlbahan (1) menurut unit bidang (fisika, biologi, 

kimia, IPBA, atau objek praktikum); (2) menurut bahan (kaca, logam, karet, 

cairan, padat dan kristal, dsb.); (3) menurut sifat bahan [eksplosif, korosif, 

toksitlracun, mudah terbakarlflemebel, radioaktif, karsinogenik, mutagenik, tidak 

stabil (mudah terurai, mudah menguap), dsb.]; (4) menurut waktu pemakaian 



(mingguan, semesteran,dsb.). 

c. Kondisi penyimpanlpenempatan: (1) ada alatlbahan pengaman, (2) stabilitas 

alatlbahan terjamin [bebas dari pengaruh negatif alathahan lainnya], (3) mudah 

diambil, (4) ada  daf ta r  a la t lbahan di  se t i ap  tempat  peny impanan ,  (5) 

etiketJlabe1 alat/bahan lengkap. 

3. Pemeliharaan 

Dengan inventarisasi, sistem penempatan dan keadaan penyimpanan yang tepat dan 

benar akan memberikan jaminan pemeliharaan yang baik bagi keselamatan 

alav'bahan laboratorium. 

4. Reparas i IPerbaikan a la t  

ReparasiJperbaikan alat yang rusak mutlak perlu dilakukan. Kalau kerusakannya 

ringan. reparasi dapat dilakukan ditempat (in-situ), tetapi jika kerusakznnya cukup berat 

instrumen itu harus direperasi di bengkel yang representatif dan dikerjakan oleh 

teknisilmekanik yang terampil. 

5. Modifikasi alat 

Daiam ha1 modifikasi. ada sejumlah aspek yang dapat dikemukakan. 

a. .'\laksud modifikasi: ( I )  mengadakan alat barn, (2) menyempurnakan alat . a n g  

t212h ada (3) menambah jumlah alat yang telah ada, dan (4) merupakan hobbi. 

0. l-zr!g rnslakukan modifikasi: (1) teknisi, (2) guru, dan (3) siswa. 

c. Jsnis alat >.ang dimodifikasi: sesuai dengan kepentingan bidang kajian atau 

jen is laboratorium yang dikembangkan. 

d. Bahan dasar , a n g  digunakan untuk modifikasi: ( 1 )  sukar didapatkan di 

pasarzn'lingkungan. (2) kurang banyak didapatkan di pasaran, dan (3) banyak 

terdapat di pasaran. 

e. C z r z  ;;;?npero!eh bahan untuk modifikasi: (1) dibeli, (2) dibelildibawa oleh 

sis\\-a, Jan (3) diusahakan oleh guru. 

f. Biayz yang diperlukan untuk modifikasi: (1) rendah, (2)cukup rendah, 

(3)cukup tinggi, dan (4) tinggi. 

g. Kuantitas alat yang dimodifikasi. 



h. Kualatas hasil dari alat yang dimodifikasi: (1) lebih baik dari alat yang 

diinginkan (baik akurasi, efisiensi dan efektifitas), (2) sesuai dengan alat yang 

diinginkan, (3) mendekati alat yang diinginkan. (4) jauh dari alat yang 

diinginkan, dan (5) tidak terpakai sama sekali. 

II. ASPEK PENDUKUNG KEGIATAN LABORATOFUUM 

Selain sangat didukung oleh pengelolaan yang tepat dan benar, pemanfaatan 

laboratorium akan lebih bermakna dengan adanya berbagai dukungan aspek lain, seperti 

ruang laboratorium (lengkap dengan fasilitas air dan listrik, serta perangkat keselamatan 

kerja lab, seperti alat pemadam api--re extinguishers, eye-wash, shower, fume-hood, 

P3K. danfire alarm'smog detector)), alat-alat dan bahan-bahan (termasuk bahan kimia). 

instrumentasi, perangkat keselamatan kerja perorangan (PPE-personal protective 

equipment). seperti goggles, gloves, lab-coat, boots, maskers, helmets, etc.), penuntun 

praktikum, personil yang terlibat dalam kegiatan laboratorium, serta penanganan limbah 

laboratorium kimia. 

A. Ruang Laboratorium 

Ruang laboratoriurn harus merniliki fasilitas yang dapat ditata sedemikian rupa 

asar dapat difungsikan maksirnal, aman dan selamat. Adapun fasilitas yang harus 

dimiliki oleh ruang laboratorium, di antaranya adalah meja kerja, bangku lab: 

.tempat pen>.im~znan alar-alat dan bahan-bahan, ventilasi (termasuk ruang asap atau 

fumehood). inr:zlasi air. instalasi listrik, instalasi gas dan perangkat keselamatan kerja. 

1. Meja Kerja 

Untuk setiap sis\va diperlukan ruang laboratorium 2,5 meter persegi. Karena itu, 

jika jumlah sisn.a 10, rnaka luas laboratorium kimia yang diperlukan adalah 100 

meter persegi. \leja ker-ia harus ditata sedemikian rupa, sehingga siswa dapat 

melaksanakan prakrikum dcngan tertib dan aman. Setiap meja kerja seharusnya 

dilengkapi dengan insraiasi listrik dan air yang memadai, dan juga instalasi gas  

(jika ada). 

2. Tempat Penyimpanan Alat-alat dan Bahan-bahan 

Tempat penyimpanan alat-alat dan bahan-bahan, di antaranya, gudang (stockrooms), 



rak reagensia, lemari di bawah meja kerja, lemari gantung, kabinet, dan lemari es. 

a. Gudang (Stockrooms) 

Keberadaan gudang untuk menyimpanltransit alat-alat (kaca, metal dan plastik) dan 

bahan-bahan kimia yang belum dipergunakan adalah vital. Alat-alat dan bahan-bahan 

yang belum dipergunakan harus diatur, ditata, dan disimpan sedemikian rupa, serta 

dilengkapi dengan ventilasi yang memadai. Jenis ventilasi yang seharusnya dipergunakan 

di dalam gudang ialah VPL (ventilasi pengosongan lokal). Gudang juga harus 

dilengkapi dengan kabinet-kabinet. 

b. Kabinet 

Kabinet terbuat dari bahan yang tahan karat adalah sangat diperlukan untuk 

menyimpan bahan-bahan kimia yang bersifat asam, basa, korossit; eksplosif, mudah 

terbakar, racun, dan sebagainya (harus dilengkapi dengan saluran VPL,ventilasi 

pengosongan lokal). Sedangkan lemari es umumnya dipergunakan untuk menyimpan 

bahan-bahan kimia yang mudah menguap pada temperatur kamar dan hams disimpan pada 

temperatur yang lebih rendah, Bahan kimia yang disimpan di dalam lemari es haruslah 

ditutup rapat dengan selotip dan diberi label yang jelas. Jika lemari es itu dipergunakan 

untuk menJfimpan bzhan kimia yang bersifat radioakrtif, agar lemari tersebut diberi label 

"material radioaktif'. Pengecekan yang rutin harus dilakukan, sehingga lemari itu dan 

bahan kimia lain di da1arnr-1)-a tidak tersemar dengan material yang bersifat radioaktif. 

Dapat ditambahkail bahwa seharusnya makanan dan minuman tidak pernah disimpan di 

dalam lemari es >-an2 dipergunakan untuk menyimpan bahan kimia. Lemari es itu 

hamslah diberi label di bagian luarnya "hanya untuk bahan kimia, tidak ada makanan 

dan minuman". Sebaliknya lemari es yang dipergunakan untuk makanan dan minuman 

hams diberi label "ban!-a untuk rnakanan dan minuman, tidak ada bahan kimia". 

Pengklasifikasian, pengelompokan dan penempatan penyimpan bahanbahan kimia 

ditata sedemikian rupa. sehinaga betul-betul aman. Begitu juga halnya dengan 

alat-alat. 

3. Ventilasi 

Selain Jenis ventilasi alami, ada dua jenis ventilasi yang lain, yakni ventilasi 



dilusi dan ventilasi lokal. 

a .  Ventilasi Alami 

Ventilasi alami adalah ventilasi mekanis yang menggunakan kipas angin 

danlatau "blower" untuk mengatur sirkulasi udara. Seharusnya ventilasi jenis ini 

tidak dipergunakan untuk mencegah bahan-bahan kimia yang bersifat racun dan 

berbahaya. 

b. Ventilasi Dilusi 

Sebagian besar udara >.ang terkontaminasi akan diencerkan konsentrasinya oleh sirkulasi 

udara dari ventilasi sehingga kadarnya tidak akan menimbulkan keracunan (berbahaya 

bagi kesehatan), baha>.a api, dan eksplosif. Ventilasi dilusi akan bekerja untuk 

mengontrol kontaminan, yaitu dengan mencapurkan udara segar dengan kontaminan 

sehingga konsentrasinya akan mencapai atau lebih rendah dari batas konsentrasi yang 

d isyaratkan. 

Ventilasi dilusi tidak dapat mencegah datangnya suatu kontaminan dari 

sumbemya. Tetapi, alat ini dapat mengontrol perembesan dari kontaminan ke dalam area 

kerja, >.aim dengan mengencerkan konsentrasi kontaminan sesegera mungkin. Selain itu: 

ventilasi ini juga berfungsi untuk memindahkan udara yang terkontaminasi, dan 

memberikan udara s e p r  !-zing rnemadai. Satu kejelekan dari ventilasi jenis ini ialah 

masih adan!.a konsentrasi 1 zng tinggi dari konta~ninan di sekitas sumbernya. Hal ini akan 

memerlukan kecepatan embusan \.ang tinggi dari ventilasi. Dengan demikian, ventilasi 

ini akan tidak dapat menerralisir kontaminan yang memiliki nilai ambang batas yang 

relatif rendah, yang bersumberkan kepada sumber yang tinggi emisi kontaminannya. 

c. Ventilasi Pengosongan Lokal (LEV=Local Exhaust Ventilation) 

Ventilasi p e n g o s o n ~ x  !okel (,VPL) akan menangkap dan mengosongkan 

kontaminan dari sumbern>.a schinggs mencegah terkontaminasinya ruang laboratorium. 

Karena itu, jenis ventilasi ini akan sangat efektif untuk mengontrol konsentrasi 

keracunan yang melebihi nilai ambang batas dari kontaminan. Contoh yang paling 

tepat dari ventilasi jenis ini ialah "ruang asap" (fume hoods). VPL dapat dibedakan 



atas tiga jenis, yakni VPL konvensional, VPL by-pass, dan VPL udara tambahan 

(add-air LEV). Yang paling umum dipergunakan ialah VPL by-pass, sedangkan 

jenis VPL yang menggunakan "udara tambahan" adalah lebih ekonomis. 

Pengenceran, penanganan dan eksperimen dari bahan-bahan kimia yang bersifat 

mudah menguap, mudah terbakar, korosif dan racun harus menggunakan ruang asap. 

4. Instalasi Air dan Listrik 

Instalasi air dan listrik dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 

menunjang kegiatan laboratorium secara optimal. Selain Listrik, air merupakan bahan 

yang sangat vital di laboratorium. yakni sebagai bahan pembersih, pendingin, 

pemanas, pereaksi. pertolongan pertama pada kecelakaan, dan sebagainnya. Tempat 

pencuci adalah sangat diperlukan untuk mencuci alat-alat yang terbuat dari kaca, 

seperti gelas piala, gelas Erlemeyer, corong penyaring, gelas ukur, labu ukur, tabung 

reaksi. dan lain-lain. 

I B. Alat-alat dan Bahan 

Alat-alat dan bahan kelengkapannya disesuaikan dengan kebutuhan. Alat-alat 

laboratorium dapat dibedakan atas alat-alat kaca (glassware), alat-alat dari logam, 

karet dan plastik. Seharusn>.a alat-alat ini disimpan menurut jenis bahan dasar yang 

membentuknya, yaitu alat-alar kaca disimpan secama alat-alat kaca, begitu juga halnya 

dengan alat-alat logam dan plasrik tjangan dicampur aduk penyimpanannya). 

C. Perangkat Keselamatan Kerja 

Perangkat keselamatan kerja dapat diklasifikasikan atas dua kelompok, yaitu 

i perangkat keselamatan kerja umum dan perangkat keselamatan kerja perorangan. 

Perangkat keselamatan kerja urnum (lab), di antaranya perlengkapan darurat dan 

P3K, alat pemadam api P r e  exri?guishers), pakaian lab (tahan api), sarung tangan, 

, pancuran air pencuci mata (ej.elt.a_cJ~-ic,zr??rainx). dan pancuran mandi (safety showers),$re 

alarm dan smog defector. Sedangkan perangkat keselamatan perorangan (PPE- 

personal protective equipmenfj. seperti jas lab (lab-coat), sarung tangan-handprotection 

(gloves), proteksi kepala (headprotectio?7/helmets), proteksi mata dan mulut (eye and face 

protection), proteksi pendengaran (hearing protection), dan proteksi pernapasan 



(maskers/respiratory protection). 

1. Perangkat Keselamatan Kerja Umum (Lab) 

a. Perlengkapan Darurat dan P3K (Kit Aids) 

Perlengkapan darurat dan P3K adalah sangat diperlukan kalau sewaktu-wak-tu 

terjadi kecelakaan laboratorium kimia. Perlengkapan darurat terdiri dari material yang 

dapat dipergunakan tidak hanya untuk menangani kecelakaan, tetapi juga 

digunakan untuk membersihkan tumpahan bahan kimia, seperti karung berisi pasir, sarong 

tangan tahan api, baju labor yang dapat menutupi seluruh tubuh (termasuk sepatu, masker 

dan sarong tangan) yang dimaksudkan untuk membersihkan tumpahan bahan kimia yang 

berbahaya dan bersifat racun. Selain itu, P3K harus berisikan bahan-bahan obat 

selengkapn ya. 

b. Alat Pemadam Api (Fire Extinguishers) 

Keberadaan alat pemadam api di laboratorium kimia adalah sangat diperlukan untuk 

memadamkan kebakaran kecil yang kemungkinan akan menyulut kebakaran yang lebih 

besar, kalau tidak diatasi segera. Berdasarkan bahan kirnia yang dimilikinya, alat 

pemadam api dapat dibedakan atas alat pemadam api basah. alat pemadam api buiwbusa, 

dan alat pemadam api serbuk kering. Alai pemadam api itu harus ditempatkan pada 

tempat yang mudah . dan cepat dicapai. HenCakn!,a diketahui betul bagimana cara 

menggunakan alat pemadam api iru. Selain itu. alat pemadam api dalam jangka waktu 

tertentu harus diperiksa untuk mengctzhui: "apakah alat itu masih penuh berisi atau sudah 

kedaluarsa". 

c. Pancuran air pencuci mata ( e~ewash  fountains) 

I Setiap laboratorium kimia seharusn>.a juga dilengkapi dengan "tempat pencuci 

i mata". Perangkat ini sangat diperlukan unruk membersihkan kornea mata yang 

terkontaminasi oleh cairan atau uap bahan kimia. Pancuran air pencuci mata ini 

seharusnya memiliki pancaran air yang lembut dengan jumlah air yang cukup memadai 

dan dapat mengalir terus menerus dengan kekuatan pancaran yang sama selama paling 
I tidak 15 menit. Seharusnya para siswa dilatih untuk menggunakannya. Penggunaan 



tangan seharusnya tidak dilakukan untuk memelihara aliran air. Selain itu, instalasi itu 

hams dibilas setidaknya tiga menit setiap minggu untuk mengurangi bahaya infeksi yang 

mungkin ditimbulkannya jika digunakan untuk membilas mata. Lokasi dan pancuran 

air itu seharusnya dapat dicapai dalam 10 detik dari tempat kecelakaan, dan 

lokasinya itu seharusnya diberi label yang jelas. 

d. Pancuran mandi (safety showers) 

Setiap laboratorium kimia juga harus dilengkapi dengan "pancuran mandi". 

Fasilitas ini seharusnya dapat dicapai tidak lebih dari 10 detik dari tempat kecelakaan. 

Pancuran ini rnernerlukan aliran air minimal 113.6 liter atau 30 gallon permenit. Juga, 

pancuran itu harus dites reguler dan hasihnj-a harus didokumentasikan. 

2. Perangkat Keselamatan Kerja Perorangan 

a. Proteksi kepala (head protection) 

Sejumlah jenis yang berbeda dari proteksi kepala 'telah dipasarkan. Contoh 

yang paling umum dari slat ini adalah helm. Bentuk lain dari proteksi kepala ini termasuk 

topi petugas kebersihan, topi tukang jas. topi penarnbang. helm pemadam kebakaran, helm 

militer, dan atau helm huru-hara. Peranakat yang serupa digunakan oleh para atlit 

profesional dan amatir, serta praktikan atab peneliti di laboratorium kimia. 

b. Proteksi mata dan muka 

Kaca mats keselamatan (safen. g/orres. goggles) dapat dipakai untuk melindungi 

mats dari material yang beterbangan. dari radiasi j.ang nonionisasi, dan semburan dari 

beberapa bahan kimia. Apabila kaca mats keselamatan yang dipergunakan tidak 

memiliki perisai samping, maka sernburan bahan kimia akan mengenai mats dari 

samping. Goggles adalah lebih baik dari safet?. glasses dalam ha1 perisai samping yang 

dimilikinya, dan is juga lebih tahan dan cozok dipergunakan tergantung kepada kondisi 

bahaya dari bahan kimia yag mungkin timba!. Sedangkan perisai muka adalah alat 

prateksi yang baik untuk mata, maka dan leher terhadap partikel-partikel yang 

bertebangan, semburan cairan bahan yang berbahaya, serta percikan logam cair dan 

larutan panas. 



c. Proteksi telinga 

Proteksi telinga harus dipakai dalam area "bunyi yang intensitasnya tinggi" 

untuk melindungi sesebrang dari "kehilangan pendengaran terinduksi dari suara". 

Jenis protektor telinga sesuai dengan kemampuannya untuk mereduksi intensitas suara. Jenis 

protekrtor yang umum dipergunakan ialah "sumbat telinga (earplug) dan sarung telinga 

(earmuflu. 

d Proteksi kulit 

Untuk melindungi kulit dari material kimia yang berbahaya, maka dapat 

dipergunakan "pakaian labtpakaian penyangga (barrier cloths)". Pakaian penyangga i tu  

terdiri dari sarung tangan (gloves). sepatu (boot) sampai baju pelapis, apron, dan 

pakaian lengkap. Selain dapat melindungi badan dari percikan atau semburan bahan 

kimia tertentu, seharusnya pakaian lab yang dipergunakan dalam kegiatan laboratorium 

juga harus tahan api dan gampang ditanggalkan sewaktu teijadi kecelakaan. Apron 

yang tidak mudah terbakar adalah contoh yang paling tepat dan harganya tidak begitu 

mahal. ,Jaket lab yang memiliki rustleting adalah lebih baik karena lebih mudah 

membukanya. Selain itu: sepatu >.an3 terbuka bagian atasnya jangan dipergunakan di 

laboratorium. 

Sarung tangan dapat merupakan bagisn ! ang penting dari proteksi perorangan 

apabila dipergunakan dengan benar. Pcriksalah sarung tangan itu dengan seksama 

sebelum dipergunakan, yaitu untuk mengetahui adan>.a lobang atau bagian yang robek. 

Untuk mencegah pemindahan bahan kimia > a n  memungkinkan bahaya lebih lanjut, 

seharusnya sarung tangan dibuka terlebih dahulu. ssbelum memegang telepon, alat-alat 

tulis, stop kontak, pintu dan buku catatan. Sarung tangan mungkin dipergunakan kembali, 

setelah dibersihkan, atau dibuang. sesuai dengan pemakaian dan tingkat 

kontaminasinya. 

5. Proteksi pernapasan 

Jalur utama keracunan materi yang berupa gas dl laboratorium kimia adalah 

terhirup lewat pernapasan. Material beracun yang potensial menimbulkan bahaya saluran 

pernapasan, di antaranya berupa debu, aerosol, asap, kabut dan gas-gas. Untuk 



mencegah material yang berbahaya agar tidak memasuki sistem pernapasan, maka 

dipergunakan respirator (maskers). Alat ini akan dapat menjadi saringanl'lter bagi 

bahan-bahan kimia yang berbahaya dari ruangan yang terkontaminasi (air-purifying 

respirator), atau dapat mensuplai udara segar (dari sumber yang terpisah dari 

lingkungan kerja--air-supplied respirator). 

6. Antisipasi keselama tan kerja laboratorium 

Uraian yang lebih lengkap tentang hal-ha1 yang hams diantisipasi dalam bekerja 

di dalam laboratorium agar selamat baik bagi diri sendiri maupun oleh orang lain dan 

lingkungan adalah sebagai berikut. 

a.  Perangkat Keselamatan 

1). Kenalilah dengan baik lokasi perangkat keselamatan, seperti pancuran air untuk 

mata (eyewash fountains), pancuran mandi (safety showers), alat pemadam 

api V r e  extinguishers), selimut api, kit P;K, dan berbagai alat emergensi 

lainnya. Penggunaan alat ini harus diperagakan oleh instruktur laboratorium 

2). Gunakanlah pelindung mata (eye protection, goggles) setiap saat, kecuali 

atas rekomendasi instruktur tidak diperlukan memakainya. Jika anda 

menggunakan kacamata resep. anda juga mjsih perlu memakai pelindung mata, 

karena uap bahan kimia yang racun akan terakumulasi di lensa kacamata tadi 

sehingga akan dapat merusak komea rnata anda. 

3). Pakailah jas lab atau apron untuk melindungi kulir dan pakaian dari bahan-bahan 

kimia. 

4). Pakailah sepatu yang menutupi seluruh kaki (tidak boleh memakai sepatu yang 

terbuka atau sandal). 

b. Kebiasaan Kerja. 

1). Jangan bekerja sendiri di laboratoriurn kimia atau di gudang (srockrooms). 

2). Tidak dibenarkan makan, minurn? msrokok d i  laboratorium. Jangan 

disimpan makanan dan minuman di lingkungan laboratorium. 

3). Jangan memipet bahan kimia berupa cairan dengan mulut, tetapi gunakanlah 

pengisap karet. 



Cucilah tangan sebelum dan sesudah bekerja di laboratorium, dan setelah 

membersihkan tumpahan bahan kimia. 

Kendalikanlah pakaian (seperti lengan baju, blur, dasi, dsb), rambut panjang 

perhiasan yang terjuntai. 

Plasterlah semua gelas Dewar. 

Jangan ditinggalkan sumber panas yang masih menyala (seperti burner 

gas, plat panas- hor plates, mantel pemanas-reflus, bak pasir, dsb). 

Janganlah disimpanlditempatkan reagensia dan alat-alat di atas meja kerja lab, 

dan tempatkanlah di atas rak-rak reagensia. 

Jangan ditempatkan bahan kimia yang reaktif ( di dalam botol, gelas piala, 

botol pencuci, dsb.) dekat pinggir meja kerja lab. 

Gunakanlah rung asap (fume hood) jika bekerja dengan bahan kimia yang 

mudah menguap dan racun. 

Jangan bersandar diri miring ke ruang asap. 

Jangan gunakan ruang asap sebagai area penyimpan alat-alat dan bahan-bahan 

kimia. 

Dapatkan dan pahamilah "lembaran data keselamatan material 

(MSDS=Malerial Safer>$ Data Sheets)" untu k seriap bahan kimia yang akan 

dipergunakan dalam eksperimen. 

Analisislah prosedur kerja lab terlebih dahulu untuk menentukan area yang 

berbahaya. 

Analisalah kecelakaan yang telah terjadi untuk mcncegah terulang kembali. 

Perlindungan seharusnya tidak hanya diperunrukkan bagi pekerja laboratorium 

tetapi juga bagi teman kerja lab lainnya. 

Janganlah dibuang bahan kimia ke dalam bak cuci. 

Informasikanlah selalu teman sekerja di lab tentang rencana untuk mengatasi 

kerja yang berbahaya. 

Catatlah siapa bekerja dengan apa, kapan dan berapa lama ia bekerja, yaitu 

untuk mempelajari,mengetahui tingkat kontaminasi. 

Lakukanlah inspeksi lab secara teratur dan terjadual yang lebih menekankan 

kepada kemajuan daripada mencari kesalahan. 



21). lnformasikanlah pekerja lab tentang loncengltanda bahaya, smog detector dan 

apa yang hams dilakukan jika loncengltanda bahaya, smog detector kedengaran. 

22). Laksanakanlah penanganan api melalui latihan emergensi dengan reviu kritis 

dari hasilnya. 

23). Lakukanlah tindakan awal yang harus dilakukan jika terjadi hal-ha1 yang 

emergensi (seperti alat-alat apakah yang harus dimatikan: jalur manakah 

yang harus digunakan untuk keluar ruangan, tempat berkumpul di luar gedung, 

siapa orang yang direkomendasikan untuk memasuki kembali gedung 

laboratoriu). 

24). Personel lab hams mengikuti training terakhir dalam ha1 P;K: pengelolaan dan 

keselamatan kerja lab, dsb. 

c. Fasilitas dan ekuipmen 

Gunakanlah kontainer yang terpisah untuk sampah dan pecahan gelas. 

Janganlah dihalangi jalur untuk keluar, dan rencanakanlah jalur jalur 

alternatif untuk keluar. 

Janganlah terhalang pintu dan tangga emergensi. 

Janganlah tempatkan material dalam gandjalur ruang lab dan gudang. 

Pancuran pencuci mata harus bekerja dengan baik (bisa beksrja terus menerus 

dalam lima belas menit). 

Lakukanlah simulasi tentang kadar kontaminan di udzra ruang lab. 

Inspeksilah secara reguler pancuran mandi dan pancuran pencuci mata, serta 

catatlah basil inspeksinya. 

Tempatkanlah nomor telepon emergensi di samping nomor telepon reguler. 

Tempatkanlah alat pemadam api dekat jalur ke pintu masuk ruang lab, dan 

janganlah di jalur buntu. 

Secara teratur peliharalah alat pemadam api beker-ia dengan baik, dan 

simulasikanlah penggunaannya. 

Secara reguler ceklah ruang asap apakah ada bekerja dengan baik atau tidak. 

Jika tidak bekerja dengan baik, janganlah dipergunakan. 

Silinder/tabung gas kompres harus terkontrol dengan baik, baik penempatan, 

waktu digunakan rnaupun waktu dipindahkan. 



d. Pernbelian dan penggunaan bahan kimia 

1). Beri label setiap bahan kimia lengkap dengan tanggal penerimaan, atau 

persiapan, nama yang mempersiapkan, lengkap dengan informasi tentang 

karakterisasi tentang sifat dari bahan kimia tersebut. 

2). Botol yang berbahan kimia seharusnya tidak dibiarkan pada rak-rak lebih dari 

satu minggu, di dalam ruang transit0 lebih dari satu bulan atau di dalam 

gudang (stockrooms) lebih dari satu tahun. 

4). Janganlah menyimpan atau mentransfer bahan kimia yang mudah terbakar 

dalam jumlah besar, kecuali disimpan di dalam kabinet yang dilengkapi 

'Ifume hooS' . 

5 ) .  Janganlah membuka sumbat reagensia atau bahan kimia yang tidak memiliki 

label. 

6). Milikilah MSDS (Mate r ia l  Safety D a t a  Sheet) dari bahan kimia, 

sebelum menggunakannya. 

e. BukuIPenuntun Praktikum 

Substansi b u k u ~ ~ e n u n t u n  praktikum disesuaikan dengan jenidobjek yang ak 

dipraktikumkan. Buku praktikum dimaksudkan untuk menuntur, prah~ikan agar dapat 

melaksanakan kegiatan praktikum sebagaimana mestin!.a. sehingga tercapai basil yang 

baik dan memuaskan. Umumnya, sistematika buku praktikum terairi haiaman ( I )  judul 

penuntun, (2) dafiar isi, (3) tata tertib (berisikan aturan umum >-ang hams diikuti dan 

dipenuhi oleh praktikan sebelurn, sedandselama dan sesudah melaksanakan pralitikum), 

(4) keselamatan laboratorium (panduan umum tentang keselamatan laboratorium dalam 

rnenangani alat-alat dan bahan-bahan sebelum, sedanglselama dan cesudah melakukan 

praktikum agar belangsung dengan aman dan selamat), (5) topik-topik praktikum 

(sebaiknya dimulai dengan topik pengantar-berisikan pengenalan bahan-bahan kimia 

alat-alat, serta cara penangananlpenggunaannya dalam praktikuml: kemudian setiap 

topik praktikum terdiri dari sub-topik: tujuan praktikum, teori singkat (dari topik yang 

akan dipraktikumkan), alat dan bahan yang dipergunakan, prosedur kerja, hasil rekaman 

pengamatan dalam bentuk data kuantitatif, tabel dan grafik, sekaligus hasil tadi 

diinterpretasikan dan disimpulkan, serta pertanyaan-pertanyaan (memantapkan materi 



yang telah dipraktikurnkan dan menambah wawasan praktikan melalui studi kepustakaan). 

Dapat ditambahkan bahwa (a) daftar kepustakaan dicantumkan di bagian akhir setiap 

topik praktikum atau ditempatkan di bagian akhir penuntun praktikum; dan 

(b) setiap rekaman basil pengamatan, interpretasi dan kesimpulan basil 

observasilpengamatan, serta jawaban dari pertanyaan-pertanyaan juga 

dilakukan oleh siswa di dalam buku kerja lab. 

Penanganan limbahlbuangan laboratorium kimia adalah satu ha1 yang amat penting 

dilakukan, mengingat betapa besamya bahaya yang mungkin timbul akibat limbahlbuangan 

laboratorium tersebut. Ada beberapa ha1 yang hams dilakukan dalam penanganan limbah 

laboratorium kimia, di antaranya seperti berikut. 

1. Ikutilah semua aturanlpetunjuk pembuangan ampas kimiatreagensia. 

2. Siapkan daftar yang lengkap dari bahan kimia buangan. 

3. Klasifikasikanlah setiap bahan kimia buangan lengkap dengan sifatnya, 

racun, tidak racun, ,mudah terbakar, radioaktif, mudah menguap. eksplosif. 

korosif. karsinogenik, mutagenik, dsb 

4. Simpanlah bahan kimia buangan itu dalam kontainer (Jangan dicampurkan 

bahan kimia yang sifatnya inconfortable. yakni bahan kimia Jang eksplosif 

dicampur dengan bahan kimia pemicu eksplosif (mis. Kalium permaganat' 

kalium bikromat dicampur dengan asam) . Berilah label dan data yang 

lengkap. Identifikasilah isinya dengan menggunakan nama bahan kimia. kira- 

kira prosentase masing-masing, dan klasifikasi bahayanya. 

5. Klasifikasilah bahaya, di antaranya: tidak berbahaya? racun, mudah terbakar, 

reaktif terhadap airludara, korosif, asidik, kaustik, sensitif temperatur. pestisida, 

logam berat. 

6. Pikirkanlah dengan seksama sebelum anda membuang ampas kimia. Adalah 

tidak dibenarkan atau ilegal untuk membuang ampas laboratorium kimia ke 

dalam wastafel atau bak sampah. 

7. Ampas buangan kimia yang berupa gas atau racun seharusnya diuapkan di dalam 



"ruang asap @mehooqt', dibakar sedikit demi sedikit (menggunakan insinerator), 

atau dinetralkan. 

8. Buangan cairan atau padatan; seharusnya lembagalinstansi pengguna bahan kimia 

yang bersangkutan melakukan kerjasama dengan perusahaan buangan kimia 

untuk menangani bahan kimia buangan yang racun. Penanganan buangan kimia itu 

adalah seperti berikut. 

a. Kumpulkanlah bahan kimia buangan di dalam kontainer yang besarnya 

satu galon atau kurang dan diberi label yang sama dengan kontainer bahan 

kimia asalnya. 

b. Jika buangan itu ada campuran dari beberapa bahan kirnia. canturnkanlah 

nama-namanya, seperti EtOH 20% dan anilin 30% dsb. 

c. Bahan kimia buangan tertentu dapat dicarnpurkan, seperti : 

i. Pelarut-pelarut organik "C H 0" (hidrokarbon). toluen, benzen, 

alkohol, dsb. 

ii. Pelarut-pelarut organik "C H 0 C1" (hidrokabon yang diklorinasi). 

9. Sebaiknya setiap laboratorium kimia memiIiki instalasi penanganan limbah, di 

mana air buangan yang berasal dari laboratorium itu telah diolah/diproses 

sebagaimana mestinya. sehingga hasil olahan tersebut betul-ktul aman 

pengaruhnya terhadap lingkungan. Atau yang sangat strategis ialah bah~va 

oaram- penangaan limbah itu diolah menjadi material yang arnan (dalam bentuk = 

garam dan atau oksida-oksida) oleh analis, dan atau dijadikan sebag~i t u g s  akhir 

(TA) bagi mahasiswa, atau proyek penelitian bagi analis. 
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